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Abstrak

Meningkatnya tuntutan terhadap praktik bisnis berkelanjutan mendorong organisasi untuk
mengurangi dampak lingkungan sekaligus mengembangkan berbagai solusi inovatif yang
mendukung keberlanjutan. Penelitian ini menguji pengaruh positif green transformational
leadership terhadap environmental performance dan green creativity dengan pro environmental
behavior sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan data
dikumpulkan melalui kuisioner yang disebarkan kepada 160 resonden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil data diolah dengan Smart PLS 4.0 untuk
menguji validitas, reliabilitas, dan hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green
transformational  leadership  berpengaruh positif terhadap pro-environmental  behavior,
environmental performance, dan green creativity. Pro-environmental behavior berpengaruh positif
terhadap environmental performance dan green creativity sekaligus terbukti menjadi mediasi
parsial yang menghubungkan green transformational leadership dengan kedua variabel tersebut.
Penelitian ini berkontribusi dengan mengintegrasikan social learning theory dan ability-
motivation-opportunity theory untuk menjelaskan outcome lingkungan organisasi.
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Abstract

The rising demand for sustainable business practices is pushing organisations to reduce their
environmental impact while developing innovative solutions that support sustainability. This
study examines the positive influence of green transformational leadership on environmental
performance and green creativity, with pro-environmental behavior as a mediating variable.
The research uses a quantitative approach and data were collected through questionnaires
distributed to 160 respondents selected using purposive sampling. The data were analysed
using Smart PLS 4.0 for validity, reliability, and hypothesis testing. The results show that green
transformational leadership has a positive effect on pro-environmental behavior,
environmental performance, and green creativity. Pro-environmental behavior positively
affects environmental performance and green creativity and also proves to be a partial
mediator linking green transformational leadership with both variables. This study
contributes by integrating social learning theory and ability -motivation-opportunity theory to
explain organisational environmental outcomes.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim dan kerusakan lingkungan telah menjadi tantangan global
yang mengancam kesejahteraan manusia dan keberlanjutan pembangunan (Mcbean
et al,, 2026). Berbagai aktivitas ekonomi seperti produksi dan konsumsi massal,
pemborosan sumber daya serta pencemaran lingkungan terus mempercepat
degradasi lingkungan dan meningkatkan emisi gas rumah kaca (Awa et al., 2024).
Yébenes (2024) menjelaskan emisi gas rumah kaca telah meningkat setidaknya 70%
antara tahun 1970 hingga 2004. Kondisi tersebut memicu berbagai konsekuensi serius
mulai dari penurunan kualitas lingkungan, bencana ekologis sekaligus memperbesar
kerugian ekonomi (Kafi & Ponrahono, 2024). Kekhawatiran ini menghasilkan suara
keras dari berbagai pemangku kepentingan termasuk konsumen, investor dan
pemerintah agar perusahaan dapat menangani dampak lingkungan dari aktivitas
bisnisnya (Haleem et al.,, 2022). Akibatnya, keberlanjutan bukan sekedar pilihan
startegis namun telah menjadi bagian penting dari praktik bisnis modern (Haessler,
2020).

Dalam mencapai tujuan keberlanjutan, peran sumber daya manusia menjadi
faktor penting karena keberhasilan strategi lingkungan sangat bergantung pada
keterlibatan karyawan dalam menjalankan praktik ramah lingkungan (Molina-Azorin
et al.,, 2021; Gkikas & Salmon, 2026). Untuk mendorong keterlibatan tersebut,
organisasi memerlukan gaya kepemimpinan yang mampu menginternalisasi nilai
hijau dalam aktivitas kerja sehari-hari (Xu et al., 2022). Pemimpin berperan sebagai
agen perubahan yang menghasilkan konsekuensi tertentu dalam membntuk budaya,
perilaku dan komitmen lingkungan karyawan (Zacher et al., 2024). Dalam konteks ini
green transformational leadership muncul sebagai pendekatan relevan karena
menekankan motivasi, inspirasi dan stimulasi intelektual untuk mendorong karyawan
berkontribusi dalam pencapaian tujuan keberlanjutan (Ding et al., 2023). Green
transformational leadership merupakan gaya kepemimpinan yang mengalirkan visi,
insiprasi dan motivasi yang jelas kepada karyawan untuk menerapkan praktik ramah
lingkungan dalam aktivitas kerja sehari-hari (Niazi et al., 2023).

Green transformational leadership telah terbukti memberikan manfaat bagi tujuan
lingkungan organisasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
ini mampu meningkatkan environmental performance, mendorong kreativitas hijau dan
memperkuat berbagai perilaku lingkungan di tempat kerja (Banahene et al., 2024;
Sachdeva & Singh, 2024; Sun et al., 2022). Environmental performance menunjukkan
sejauh mana organisasi dapat mengelola dampak lingkungan yang dihasilkan oleh
aktivitas operasionalnya melalui pengelolaan limbah, pengendalian polusi dan
penerapan praktik operasional yang lebih ramah lingkungan (Aftab et al., 2023).
Namun, realitas di lapangan menunjukkaan bahwa pencapaian target lingkungan
organisasi masih menghadapi berbagai tantangan. Berbagai inisiatif keberlanjutan
seringkali belum diikuti oleh keterlibatan karyawan yang memadai dalam aktivitas
ramah lingkungan sehari-hari sehingga implementasinya masih bergantung pada
arahan manajemen dan dukungan organisasi (Ruiz-Pérez et al., 2021). Faktanya,
terdapat kesenjangan antara komitmen lingkungan dengan implementasi aktual
karena rendahnya pemahaman dan partisipasi individu dalam aktivitas lingkungan
(Garcia-Arca et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengaruh green
transformational leadership terhadap outcome lingkungan organisasi tidak bersifat
otomatis, melainkan sangat bergantung pada bagaimana karyawan menerjemahkan
nilai dan arahan kepemimpinan ke dalam tindakan nyata di tempat kerja.
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Salah satu mekanisme yang menjelaskan ini adalah pro-environmental behavior.
Pro-environmental behavior merujuk pada berbagai tindakan individu yang dilakukan
untuk mengurangi dampak negatif lingkungan dan memberikan manfaat bagi
lingkungan yang didorong oleh aspek psikologis karyawan (Valkengoed et al., 2022).
Aspek ini mengacu pada tindakan individu yang dilakukan untuk menguragi dampak
negatif lingkungan dan berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan (Tam, 2025).
Perilaku ini menjadi penting bagi organisasi karena inisiatif lingkungan hanya
memberikan dampak nyata apabila diterjemahkan dalam tindakan sehari-hari oleh
karyawan. Karyawan dengan kepedulian lingkungan cenderung terlibat dalam
aktivitas lingkungan seperti partisipasi dalam program organisasi, pelaporan isu
lingkungan dan kepatuhan terhadap kebijakan lingkungan organisasi (Wan & Du,
2022). Konsistensi perilaku tersebut menjadi jembatan penting yang mengubah arahan
manajemen ke dalam tindakan nyata seperti membantu perusahaan mengurangi
pencemaran lingkungan, mengurangi konsumsi sumber daya dan penurunan
dampak operasional perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan environmental
performance (Nisar et al., 2021). Sejumlah penelitian juga menunjukan bahwa pro-
environmental behavior berperan penting dalam meningkatkan environmental
performance karena berkontribusi langsung terhadap pencapaian tujuan dan
pengurangan dampak lingkungan organisasi (Ojo et al., 2020; Rafiq & Xiuqing, 2026).

Environmental performance menjadi outcome akhir yang mewakili kepemimpinan
hijau. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan dengan kemampuan
mendorong keterlibatan karyawan dalam aktivitas ramah lingkungan cenderung
dapat mencapai environmental performance dengan lebih baik melalui mengurangi
dampak negatif pada lingkungan (Al-Sabi et al., 2024). Tanpa pro-environmental
behavior, green transformational leadership yang sudah diterapkan akan sulit
diterjemahkan ke dalam kinerja lingkungan perusahaan karena kurangnya kontribusi
karyawan sebagai penggerak utama organisasi (Ren et al., 2024).

Beberapa studi empiris juga menekankan pentingnya konsistensi praktik
ramah lingkungan dalam mencapai tujuan lingkungan organisasi. Misalnya studi Yu
et al. (2021) menemukan bahwa tingkat keterlibatan karyawan dalam aktivitas
lingkungan di tempat kerja menjadi faktor penentu capaian lingkungan pada Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di China. Studi Nurulfadhilah dan Emilisa
(2022) juga menyebutkan untuk meningkatkan environmental performance, organisasi
dapat melibatkan karyawan dalam pro-environmental behavior. Studi Naz et al. (2021)
menjelaskan bahwa pengembangan strategi lingkungan yang tepat dapat memotivasi
karyawan untuk berpartisipasi dalam aktivitas ramah lingkungan yang kemudian
meningkatkan kinerja lingkungan di sektor manufaktor Tiongkok. Namun penelitian
empiris yang secara khusus mengkaji green transformational leadership terhadap
environmental performance dengan pro environmental sebagai mediasi masih terbatas
terutama di sektor UMKM di Indonesia.

Selain  environmental — performance, organisasi juga dituntut untuk
mengembangkan green creativity sebagai sumber inovasi berkelanjutan. Green creativity
merupakan kemampuan individu dalam pengembangan ide-ide yang baru dan
berharga mengenai produksi produk, praktik atau metode yang ramah lingkungan
(Al-Ghazali et al., 2022). Green creativity memainkan peran penting dalam membentuk
ide, solusi, dan metode kerja yang akan memengaruhi kinerja produk melalui inovasi
yang bertanggung jawab pada lingkungan (Adomako & Nguyen, 2023). Berbeda
dengan kreativitas konvensional yang berfokus pada kinerja umum organisasi, green
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creativity menekankan kemampuan untuk menciptakan ide baru yang ramah
lingkungan (Ogbeibu et al., 2021). Namun, pengembangan green creativity tidak hanya
ditentukan oleh pengetahuan individu. Perusahaan dewasa ini memberdayakan
sumber daya manusia sebagai asset strategis untuk mencapai green creativity dapat
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan (Hu et al., 2022).

Dalam konteks ini, mekanisme pro-environmental behavior dapat menjadi
mekanisme yang menjelaskan muculnya green creativity. Melalui perilaku seperti
memproduksi produk ramah lingkungan, pengelolaan limbah dan praktik
keberlanjutan lainnya karyawan seringkali ikut berkontribusi dalam mengatasi
permasalahan lingkungan (Zacher et al., 2023). Pembelajaran berbasis pengalaman
nyata ini akan mendorong karyawan memperoleh pemahaman mendalam mengenai
masalah lingkungan, mengidentifikasi solusi nyata, serta mengembangkan inovasi
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (Hoffken & Lazendic-Galloway, 2024).
Studi Aly dan Al-Salfiti (2025) menjelaskaan bahwa green transformational leadership
dapat meningkatkan pro-environmental behavior dan green creativity. Namun sedikit
studi yang menguji secara bersama-sama green transformational leadership, pro-
environmental behavior, environmental performance dan green creativity dalam model
penelitian integrative tunggal.

UMKM batik menjadi salah satu sektor ekonomi kreatif yang menjadi ikon
Nasional yang telah di ekspor ke berbagai negara dan menjadi warisan budaya
nasional (Raya et al., 2021). Sebagai salah satu pusat batik nasional, Yogyakarta
menjadi provinsi dengan UMKM batik terbanyak dibanding provinsi lain. Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat pada tahun 2023, terdapat 1.687 usaha batik yang
menyerap 4.827 tenaga kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan UMKM
batik tidak hanya penting bagi kinerja usaha saja namun juga pada stabilitas ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada sektor tersebut (Widiyowati &
Sarungu, 2025). Disisi lain, aktivitas produksi batik memiliki keterkaitan erat dengan
dampak lingkungan sekitar. Produksi batik umunya memerlukan pengunaan air
dalam jumlah besar, pemakaian bahan kimia dan pewarna sintetis yang berpotesi
menghasilkan limbah cair (Susanto & Putranto, 2022). Sebagian besar UMKM batik
juga belum memiliki fasilitas pengelolan limbah air sehingga biasanya membuang
limbah tanpa mengolah terlebih dahulu (Sirait et al., 2023). Berbagai upaya hijau
sebenarnya telah mulai dilakukan speerti penggunaan kembali bahan untuk produksi,
mengurangi pewarnaan sintetis hingga mengadopsi prinsip dasar kimia hijau untuk
menghemat ongkos produksi sekaligus mengurangi dampak negatif pada lingkungan
(Wahab et al., 2025).

Namun implementasi praktik tersebut masih menghadapi berbagai kendala.
Wijaya et al. (2022) menemukan bahwa penerapan green production masih terhalang
karena rendahnya pemahaman pemilik usaha serta belum optimalnya perilaku
lingkungan dari karyawan yang mendukung penerapan praktik berkelanjutan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolalan lingkungan memerlukan
keterlibatan aktif individu dalam menerapkan perilaku pro-lingkungan secara
konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green
transformational leadership terhadap environmental performance dan green creativity
dengan pro-environmental behavior sebagai variabel mediasi dalam konteks UMKM
batik di Yogyakarta.
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Social learning theory (SLT) yang dikembangkan oleh Bandura (1977) menjadi
landasan teoritis utama yang menjelaskan bagaimana green transformatioal leadership
membentuk pro-environmental behavior, environmental performance dan green creativity.
SLT menjelaskan bahwa individu memperoleh nilai, pengetahuan dan perilaku
melalui observasi dan peniruan terhadap figur yang dianggap kredibel dan
berpengaruh dalam lingkungan sosialnya (Bandura, 1977). Dalam konteks
keberlanjutan lingkungan, green transformational leadership menjadi role model yang
mengartikulasikan visi hijau dalam pola yang mulus, mengekspresikan kepercayaan
diri, dan mendorong penerapan norma hijau di organisasi (Cop et al., 2020). Melalui
proses pembelajaran sosial, perilaku hijau yang ditunjukkan pemimpin mendorong
bawahan untuk meniru sehingga karyawan mengembangkan pro-environmental
behavior (Sachdeva & Singh, 2024). Lebih lanjut, SLT menjelaskan pengaruh role model
dalam menghasilkan berbagai outcome organisasi. Pemimpin memiliki peran penting
dalam memberikan contoh teladan perilaku ramah lingkungan sehingga memastikan
karyawan termotivasi dalam melaksanaan aktivitas ramah lingkungan dalam
kegiatan sehari-hari, mengurangi pemborosan sumber daya serta mendukung
pencapaian environmental perfomance organisasi (Saleem et al., 2024). Selain itu,
dorongan penerapan norma hijau dari pemimpin turut mengembangkan green
creativity karyawan melalui dorongan menghasilkan solusi atas permasalahan
lingkungan yang dihadapi di tempat kerja (Banahene et al., 2024). Meskipun demikian,
SLT pada dasarnya menekankan mekanisme peniruan dan observasi oleh karyawan.
Namun, untuk memahami bagaimana perilaku pro-lingkungan yang telah terbentuk
dapat berkontribusi pada pencapaian environmental performance dan green creativity,
diperlukan perspektif teoritis tambahan.

Menanggapi hal tersebut, penelitian ini mengadopsi ability-motivation-
opportunity (AMO) theory yang dikembangkan oleh Appelbaum et al. (2000). AMO
menjelaskan bahwa perilaku dan kinerja individu dipengaruhi oleh kombinasi
kemampuan, motivasi dan kesempatan yang dimiliki untuk melaksanakan suatu
tindakan (Appelbaum et al., 2000). Teori ini menjelaskan bahwa karyawan dengan pro-
environmental behavior akan memanfaatkan kemampuan, motivasi, dan kesempatan
yang ada untuk mencapai tujuan keberlanjutan yaitu environmental performance (Naz
etal., 2021). Selain itu, aktivitas pro-environmental behavior karyawan menuntut mereka
menghasilkan ide dan solusi unik untuk mengatasi masalah lingkungan dan
menciptakan proses ramah lingkungan yang tercermin dalam green creativity (Ahmad
et al., 2021). Dengan mengintegrasikan SLT dan AMO penelitian ini memposisikan
pro-environmental behavior sebagai mekanisme mediasi utama yang menerjemahkan
green transformational leadership terhadap environmental performance dan green creativity.
Integrasi teori ini memberikan penjelasan yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana UMKM dapat memanfaatkan kepemimpinan hijau untuk meningkatkan
keberlanjutan dan kemampuan inovasi organisasi.

Green transformational leadership dan environmental performance

SLT menjelaskan bahwa individu mempelajari nilai dan perilaku melalui
observasi terhadap figur yang dianggap sebagai teladan (Bandura, 1977). Green
transformational leadership menanamkan pentingnya keberlanjutan lingkungan melalui
visi, arahan, dan keteladanan yang konsisten sehingga membentuk pemahaman
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bersama mengenai pentingnya tujuan lingkungan organisasi (Younis & Hussain,
2023). Melalui proses pembelajaran sosial tersebut, nilai lingkungan di internalisasi
dalam aktivitas organisasi dan menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan
operasional (Ismail, 2025). Prioritas tersebut mendorong integrasi aspek lingkungan
ke dalam aktivitas operasional seperti mengurangi penggunaan sumber daya berlebih,
pengurangan limbah dan pencegahan dampak negatif pada lingkungan. Akibatnya
perusahaan dapat memangkas biaya produksi, meningkatkan efisiensi operasional,
sekaligus memelihara kualitas lingkungan yang berkontribusi pada environmental
performance (Ferrazzi et al., 2025). Menurut Sobaih et al. (2022) green transformational
leadership membantu karyawan menyadari tujuan lingkungan yang ingin dicapai
perusahaan dengan memberikan visi, aspirasi, dan dukungan yang dibutuhkan untuk
mencapai environmental performance. Dengan demikian, green transformational leadership
memiliki pengaruh terhadap environmental performance organisasi (Sun et al., 2022).
H1: green transformational leadership berpengaruh positif terhadap environmental
performance

Green transformational leadership dan pro-environmental behavior

Berdasarkan SLT, individu mempelajari perilaku baru melalui proses observasi
terhadap figur yang dianggap kredibel dan berpengaruh (Bandura, 1977). Dalam
organisasi, pemimpin menjadi figur yang memberikan teladan bagi karyawan. Green
transformational leadership yang benar-benar menunjukkan nilai hijau akan membentuk
standar perilaku hijau dalam organisasi melalui kebijaksanaan, keputusan, dan
perilaku yang mendukung agenda lingkungan (Sanusi et al., 2023). Melalui
pengamatan terhadap perilaku tersebut, karyawan memperoleh acuan perilaku yang
diharapkan dalam organisasi sehingga terdorong untuk menyelaraskan cara kerja
mereka dengan visi dan nilai hijau (Zhong & Hahn, 2026). Proses ini memberdayakan
karyawan untuk menginternalisasi nilai tersebut dan menerapkannya dalam tindakan
nyata termasuk keterlibatan dalam aktivitas ramah lingkungan dalam bentuk pro-
environmental behavior (Hadi, 2026). Pemimpin transformasional mempromosikan
nilai-nilai lingkungan kepada karyawan untuk menginternalisasi tugas lingkungan
organisasi ke dalam perilaku kerja sehari-hari (Li et al., 2020). Green transformational
leadership menginspirasi karyawan dan mendorong perilaku yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan (Fitanto, 2026).
H2: green transformational leadership berpengaruh positif terhadap pro-
environmental behavior

Pro-environmental behavior dan environmental performance

Hipotesis ini didasari oleh teori AMO yang dikembangkan Appelbaum et al.
(2000). Teori AMO menjelaskan bahwa kinerja organisasi ditentukan oleh kontribusi
karyawan yang muncul ketika individu memiliki kemampuan, motivasi dan peluang
untuk mendukung tujuan organisasi (Appelbaum et al., 2000). Pro-environmental
behavior mengacu pada tindakan sukarela untuk melindungi lingkungan dari dampak
negatif akibat operasional bisnis (Zeng et al.,, 2023). Ketika karyawan memiliki
kemampuan yang memadai, perilaku pro lingkungan dapat dilakukan secara
konsisten. Konsistensi tindakan tersebut berkontribusi pada penghematan sumber
daya dan energi, serta mendukung praktik kerja berkelanjutan di organisasi (Mouro
& Duarte, 2021). Akumulasi perbaikan tersebut bermuara pada peningkatan
environmental performance (Naz et al., 2021). Menurut Yu et al. (2021) tindakan individu
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terutama karyawan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap tercapai atau tidak
tercapainya environmental performance organisasi. Penerapan pro-environmental behavior
mampu menciptakan budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan dan ramah
lingkungan. Budaya tersebut mendorong setiap aktivitas dan pengambilan keputusan
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, sehingga berkontribusi
terhadap peningkatan environmental performance organisasi (Sumiati et al., 2025).

H3: pro-environmental behavior berpengaruh positif terhadap environmental
performance

Green transformational leadership dan environmental performance: peran mediasi
pro-environmental behavior

Bandura (1977) menjelaskan dalam teori SLT bahwa individu mempelajari
perilaku melalui proses observasi dan peniruan terhadap figur yang dianggap sebagai
role model. Green transformational leadership yang berfokus dengan menginspirasi
praktik ramah lingkungan akan memengaruhi bawahan mereka untuk terlibat dalam
perilaku pro lingkungan (Omarova & Jo, 2022). Perilaku ini kemudian yang menjadi
mekanisme yang menerjemahkan gaya kepemimpinan kedalam tindakan nyata di
tempat kerja seperti penghematan energi, pengurangan limbah hingga efisiensi
sumber daya. Teori AMO menjelaskan bahwa kinerja organisasi ditentukan oleh
perilaku karyawan yang didukung oleh kemampuan dan kesempatan untuk
mencapai tujuan organisasi. Konsistensi pro-environmental behavior yang ditunjukkan
karyawan akan mengurangi penggunaan sumber daya yang tidak efisien,
meningkatkan efektivitas pengelolaan lingkungan organisasi yang pada akhirnya
meningkatkan environmental performance secara keseluruhan (Ojo et al., 2020).
Meskipun green transformational leadership dapat memengaruhi environmental
performance secara langsung, penelitian terdahulu menemukan jalur mediasi pro-
environmental behavior. Penelitian Perez et al. (2023) menemukan bahwa pengaruh
positif green transformational leadership terhadap environmental performance dapat
dimediasi oleh pro-environmental behavior. Dengan demikian, green transformational
leadership membentuk pro-environmental behavior yang kemudian dapat meningkatkan
environmental performance secara keseluruhan (Ansari & Khan, 2024).
H4: pro-environmental behavior memediasi pengaruh positif green transformational
leadership terhadap environmental performance

Green transformational leadership dan green creativity

SLT menjelaskan bahwa individu memperoleh pengtahuan, nilai, dan cara
berpikir melalui proses pengamatan dari figur pemimpin yang dijadikan panutan
(Bandura, 1977). Dalam konteks green transformational leadership, pemimpin
memberikan stimulasi intelektual mengenai isu lingkungan, memberi energi positif
dan mendorong munculnya pemikiran kreatif dalam mengangani masalah
lingkungan (Priatna et al., 2025). Melalui interaksi tersebut, pemimpin menanamkan
kesadaran mengenai pentingnya inovasi dalam operasional yang ramah lingkungan
untuk mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas permasalahan lingkungan (Van et
al., 2023). Proses ini mendorong karyawan untuk menginternalisasi cara berpikir
tersebut dan menerapkannya dalam bentuk mengeksplor ide baru, serta
pengembangan solusi dari perpektif ramah lingkungan sehingga berkontribusi dalam
pembentukan green creativity (Sidney et al., 2022). Menurut Banahene et al. (2024) green
transformational leadership mampu mendorong karyawan untuk menghasilkan ide baru
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dan solusi inovatif yang ramah lingkungan sehingga meningkatkan green creativity
dalam organisasi. Kekuatan karismatik pemimpin transformasional mempromosikan
ide-ide inspirasional di antara para karyawan yang dapat melahirkan green creativity
(Al-Ghazali et al., 2022).

HS5: green transformational leadership berpengaruh positif terhadap green creativity

Pro-environmental behavior dan green creativity

Dalam teori AMO menjelaskan bahwa perilaku kerja yang ditunjukkan
karyawan merupakan hasil dari kemampuan, motivasi, dan kesempatan yang
dimilikinya (Appelbaum et al., 2000). Pro-environmental behavior merupakan
keterlibatan karyawan dalam aktivitas ramah lingkungan karena mempertimbangkan
konsekuensi negatif pada lingkungan (Yusliza et al.,, 2020). Keterlibatan tersebut
membuat karyawan lebih sering menghadapi masalah lingkungan yang muncul
dalam aktivitas kerja sehari-hari. Pengalaman ini memperkaya pengetahuan
karyawan sehingga mereka dapat mengeksplor ide-ide baru dan menemukan cara
yang lebih efektif dalam mengurangi dampak lingkungan (Ahmad et al., 2021). Khan
dan Batool (2025) menjelaskan bahwa keterlibatan individu dalam pro-environmental
behavior memperkuat basis pengetahuan yang memungkinkan karyawan
mengembangkan ide dan solusi yang unik sebagai bentuk green creativity.
H6: pro-environmental behavior berpengaruh positif terhadap green creativity

Green transformational leadership dan green creativity: peran mediasi pro-
environmental behavior

SLT menjelaskan bahwa perilaku individu terbentuk oleh proses observasi
meniru pemimpin sebagai role model di lingkungan kerja (Bandura, 1977). Dalam
konteks ini, green transformational leadership menunjukkan keteladanan dalam praktik
ramah lingkungan sehingga mendorong karyawan meniru praktik tersebut dalam
bentuk pro-environmental behavior (Zhong & Hahn, 2026). Melalui perilaku seperti
penghematan sumber daya, pengurangan limbah dan kepatuhan terhadap praktik
ramah lingkungan, karyawan memiliki wawasan luas mengenai permasalah
lingkungan. pemahaman tersebut mendorong munculnya ide baru untuk mengatasi
permasalahan lingkungan dalam bentuk green creativity (Ahmad et al., 2021). Sejalan
dengan teori AMO vyang menjelaskan bahwa pro-environmental behavior yang
ditunjukkan karyawan mencerminkan pemanfaatan kesempatan, kemampuan dan
motivasi yang dimiliki (Appelbaum et al., 2000). Selain itu, penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa green transformational leadership berpengaruh positif terhadap
pro-environmental behavior, sedangkan pro-environmental behavior berkontribusi
terhadap peningkatan green creativity (Ahmad et al., 2021; Mansoor et al., 2021). Oleh
karena itu, secara konseptual dapat diduga bahwa pro-environmental behavior berperan
sebagai mekanisme yang menjembatani pengaruh green transformational leadership
terhadap green creativity.
H7: pro-environmental behavior memediasi pengaruh positif green transformational
leadership terhadap green creativity

Berdasarkan hipotesis tersebut dikembangkan model penelitian yang
dijelaskan dalam Gambar 1. Green transformational leadership sebagai variabel
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independen, pro-environmental behavior sebagai variabel mediasi, environmental
performance dan green creativity sebagai variabel dependen.

Green Transformational
Leadership

Environmental
Performance

H2+

Y
Pro-environmental
Behavior

H4+  H7+

Green Creativity ]

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan pada
karyawan UMKM batik di Yogyakarta. Sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling, dimana responden harus memenuhi syarat sebelum mengisi
kuisioner. Adapun syarat yang ditentukan yaitu: (1) responden merupakan karyawan
UMKM batik di Yogyakarta, (2) responden telah berkeja di UMKM batik setidaknya 1
tahun, (3) responden memiliki pengetahuan mengenai praktik perlindungan
lingkungan dalam kegiatan usaha. Data diperoleh dari penyebaran kuisioner dan
diperoleh 160 partisipan. Jumlah ini memenuhi syarat analisis pendekatan kuantitatif
dari Roscoe (1975) yang menjelaskan kisaran responden antara 30 hingga 500
responden.

Sebelum pengisian kuisioner dilakukan screening terlebih dahulu untuk
memastikan responden yang mengisi kusioner benar-benar sesuai dengan kriteria
penelitian. Kuisioner disusun secara urut mulai dari green transformational leadership,
pro-environmental behavior, environmental performance dan green creativity. Setiap bagian
diawali dengan pengertian singkat mengenai variabel dan petunjuk pengisian
menggunakan skala likert 1-5. Hal ini dilakukan untuk mengurangi bias umum yang
mungkin terjadi pada responden. Responden mengisi kuisioner secara sukarela tanpa
paksaan dari pihak manapun. Partisipan mengetahui bahwa data diri dan hasil
jawaban hanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dirahasiakan.
Variabel green transformational leadership (GTL) memiliki 6 indikator dari Ding et al.
(2023), variabel pro-environmental behavior (PEB) memiliki 5 indikator dari Shafiei dan
Maleksaeidi (2020), variabel environmental performance (EP) memiliki 6 indikator dari
Liu et al. (2024), variabel green creativity (GC) memiliki 6 indikator dari Ding et al.
(2023).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Smart PLS dengan pendekatan
Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Pendekatan ini dipilih
menyesuaikan jumlah variabel yang banyak dan ukuran sampel yang relatif kecil
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dibanding keseluruhan populasi (Hair et al., 2021). Penelitian ini melakukan uji
validitas, reliabilitas, dan hipotesis. Pertama, dilakukan uji validitas dengan meninjau
outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Ghozali (2021) mensyaratkan
validitas dengan nilai outer laoding dan AVE > 0.50. Kedua, reliabilitas tiap konstruk
diukur melalui cronbach alpha dan composite reliability. Masing-masing aspek harus
memiliki nilai > 0.70 untuk memenuhi syarat reabilitas yang ditetapkan Ghozali
(2021). Selain itu, pengujian Variance Inflating Factor (VIF) juga dilakukan untuk
melihat apakah ada korelasi tinggi antar variabel. Penelitian ini mengambil penentuan
VIF dari Hair et al. (2021), dimana suatu variabel tidak memiliki masalah
multikolinearitas apabila nilai VIF nya <5 (Hair et al., 2021). Aspek besaran pengaruh
variabel independen terhadap variabel mediasi dan dependen juga dilihat melalui
nilai R square. Terakhir dilakukan pengujian hipotesis. Suatu hipotesis dinyatakan

dterima apabila nilai P value < 0.05 dan t statistic > 1.96 sesuai syarat dari Ghozali
(2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Demografi Responden
Karakteristik Frekuensi Persentase
Jenis kelamin
Laki-laki 72 45
Perempuan 88 55
Umur
26-35 21 13.1
36-45 61 38.1
46-55 58 36.3
>55 20 125
Pendidikan
SMP 41 25.6
SMA 70 43.8
Sarjana 49 30.6
Lama bekerja
1-3 tahun 44 27.5
4-6 tahun 45 28.1
>6 tahun 71 444

Tabel 1 menunjukkan persebaran responden dan data demografi yang dimiliki.
Responden mayoritas berasal dari kalangan perempuan dengan jumlah 88 partisipan.
Berdasarkan umur 61 responden berada pada rentang 36-45 tahun. Responden
terbanyak memiliki pendidikan akhir lulusan SMA dengan jumlah 70 orang.
Karyawan di UMKM batik Yogyakarta telah bekerja lebih dari 6 tahun dengan jumlah
71 responden dari total sampel yang di teliti.
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Gambar 2. Variabel pengukuran

Tabel 2. Hasil uji validitas dan reliabilitas

Variabel Outer VIF AVE Cronbach Composite
loading alpha reliability
Green 0.671 0.901 0.924
transformational
leadership
GTL1 0.770 2.022
GTL2 0.880 3.405
GTL3 0.825 2.438
GTL4 0.866 2.946
GTL5 0.800 2.507
GTL6 0.766 2.033
Pro- 0.609 0.840 0.886
environmental
behavior
PEB1 0.721 1.586
PEB2 0.740 1.645
PEB3 0.778 1.742
PEB4 0.832 1.991
PEB5 0.824 1.921
Environmental 0.688 0.909 0.930
performance
EP1 0.853 2.742
EP2 0.837 2,556
EP3 0.782 1.998
EP4 0.858 2.647
EP5 0.841 2.148
EP6 0.803 2.086
Green creativity 0.718 0.921 0.938
GC1 0.811 2.239
GC2 0.860 2.780
GC3 0.853 2.739
GC4 0.860 2.818
GGC5 0.875 3.248
GC6 0.820 2.488

Tabel 2 dan Gambar 2 menunjukkan hasil uji validitas, reliabilitas, dan nilai VIF
yang diolah menggunakan Smart PLS dengan pendekatan SEM-PLS. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa semua konstruk dalam variabel penelitian ini memenubhi syarat
validitas yaitu outer loading >0.70 dan nilai AVE >0.50 (Ghozali, 2021). Variabel juga
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dinyatakan reliabel meninjau dari nilai cronbach alpha dan composite reliability yang
di atas 0.70. Penelitian ini juga memperhatikan nilai VIF, dimana hasil pengujian

membuktikan bahwa tidak ada masalah multikulinearitas antar variabel karena nilai

VIF <5 (Hair et al., 2021).
Tabel 3. R Square

Variabel R Square R Square Adjusted
PEB 0.456 0.453
EP 0.735 0.732
GC 0.345 0.336

Tabel 3 menunjukkan daya penjelas yang dimiliki variabel. Pada variabel
mediasi pro-environmental behavior diketahui R Square 0.456 dan R Square Adjusted
0.453, artinya sebesar 45.6% variabel pro-environmental behavior dapat dijelaskan dalam
model penelitian ini. Selanjutnya, variabel environmental performance dan green
creativity memiliki nilai R? masing-masing sebesar 0.735 dan 0.345. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa model mampu menjelaskan 73.5% variasi environmental
performance dan 34.5% variasi green creativity, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian hipotesis dengan bantuan bootstrapping.
Apabila mengikuti syarat dari Ghozali (2021), semua hipotesis dalam penelitian ini
diterima karena memiliki P value <0.05 dan T statistics > 1.96.

Tabel 4. Hasil uji hipotesis

Hipotesa Original = Sample Mean Stdanard T Statistics P values
sample M) Deviation (]O/STDEV])
(0) (STDEV)
GTL -> EP 0.814 0.812 0.035 23.039 0.000
GTL -> PEB 0.675 0.677 0.055 12.257 0.000
PEB -> EP 0.366 0.371 0.066 5.520 0.000
GTL -> PEB -> EP 0.247 0.252 0.053 4.641 0.000
GTL -> GC 0.551 0.554 0.079 7.011 0.000
PEB -> GC 0.275 0.285 0.101 2.734 0.006
GTL -> PEB -> GC 0.186 0.193 0.070 2.656 0.008

Green transformational leadership dan environmental performance

Hasil penelitian membuktikan bahwa green transformational leadership dapat
memengaruhi environmental performance. Hal ini dapat dijelaskan melalui SLT yang
menekankan bahwa pemimpin berperan sebagai role model yang memberikan acuan
mengenai nilai dan perilaku yang dianggap penting dalam organisasi (Bandura, 1977).
Ketika pemimpin secara konsisten mendukung dan mempraktikan manajemen hijau
dalam proses pengambilan keputusan, karyawan cenderung mengidentifikasi dan
mengembangkan komitmen terhadap inisiatif lingkungan (Cao et al., 2026).
Internalisasi ini membuat aspek lingkungan diadopsi dalam kegiatan kerja sehari-hari
(Bianchi et al., 2021). Kondisi ini menjadikan organisasi lebih terdorong menerapkan
praktik berkelanjutan seperti penghematan energi dan efisiensi sumber daya yang
dapat meningkatkan environmental performance (Mustafi et al., 2026). Al-hakimi et al.
(2024) menjelaskan bahwa green transformational leadership mendorong karyawan
untuk memperoleh pengetahuan baru dan terlibat dalam praktik ramah lingkungan
yang memungkinkan perusahaan untuk menawarkan produk ramah lingkungan
yang pada akhirnya berkontribusi pada environmental performance. Selain itu, green
transformational leadership juga menanamkan kepedulian lingkungan, membangkitkan,
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dan mendorong para karyawan untuk mencapai tujuan lingkungan perusahan yaitu
environmental performance (Wiredu et al., 2023).

Green transformational leadership dan pro-environmental behavior

Penelitian ini menemukan peran green transformational leadership dalam
membentuk pro-environmental behavior. Hasil pengujian hipotesis ini didasari oleh SLT
dari Bandura (1977) yang menjelaskan bahwa perilaku karyawan terbentuk melalui
proses observasi terhadap pemimpin sebagai role model di organisasi. Ketika
pemimpin secara konsisten menampilkan perilaku lingkungan, perilaku tersebut
dipahami sebagai standar yang diharapkan dalam organisasi sehingga membentuk
persepsi karyawan mengenai norma yang berlaku (Alkdani, 2025). Persepsi tersebut
menginspirasi karyawan untuk merangkul nilai-nilai ekologis dan berpartsipasi aktif
dalam inisiatif ramah lingkungan termasuk pro-environmental behavior (Ansari & Khan,
2024). Menurut Ayad dan Hasanein (2025) green transformational leadership
memengaruhi pro-environmental behavior karyawan melalui pengambilan keputusan
ramah lingkungan yang mengikutsertakan karyawan, menjadi teladan serta
penguatan norma keberlanjutan di organisasi. Gaya kepemimpinan ini membimbing
kayawan untuk mengintegrasikan tujuan lingkungan dalam kegiatan sehari-hari
berupa pro-environmnetal behavior melalui keteladaan dari pemimpin itu sendiri
(Zhong & Hahn, 2026).

Pro-environmental behavior dan environmental performance

Penelitian ini menemukan bahwa pro-environmental behavior dapat
meningkatkan environmental performance organisasi. Appelbaum et al. (2000)
menjelaskan dalam teori AMO bahwa pencapaian kinerja organisasi bergantung pada
kontribusi perilaku karyawan yang didukung oleh kemampuan, motivasi, dan
kesepatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketika karyawan memiliki
kemampuan, motivasi serta peluang untuk ikut serta dalam upaya pelestarian
lingkungan, mereka akan lebih terdorong untuk menampilkan pro-environmental
behavior. Perilaku tersebut tercermin dari penghematan energi seperti mematikan
listrik pada alat yang tidak digunakan, menggunakan kembali bahan yang dapat
dimanfaatkan dan pengelolaan sampah secara bertanggung jawab (Elshaer et al.,
2023). Konsistensi perilaku ini menghasilkan perbaikan dalam pengelolaan
lingkungan organisasi sehingga berdampak pada environmental performance secara
keseluruhan (Zafar et al., 2025). Naz et al. (2021) menjelaskan bahwa organisasi yang
mempertimbangkan pengelolalan lingkungan dengan melatih dan melibatkan
karyawan untuk melindungi lingkungan akan menambah nilai ada environmental
performance yang ingin dicapai. Penerapan pro-environmental behavior membantu
organisasi menjalankan aktivitas yang berfokus pada pelestarian dan perlindungan
lingkungan sehingga meningkatkan environmental performance dengan lebih optimal
(Rainanto et al., 2023).

Green transformational leadership dan environmental performance: Peran mediasi
pro-environmental behavior

Hasil penelitian menunjukkan peran mediasi pro-environmental behavior dalam
menghubungkan pengaruh positif variabel independen dan variabel dependen. Hasil
ini dapat dijelaskan melalui integrasi teori SLT dan AMO. Dalam teori SLT
menjelaskan bahwa karyawan cenderung mengadopsi perilaku dari pemimpin
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sebagai role model dalam organisasi (Bandura, 1977). Pemimpin yang secara aktif
mempromosikan tujuan lingkungan dan menginspirasi karyawan untuk terlibat
dalam kegiatan berkelanjutan dalam bentuk pro-environmental behavior (Ayad &
Hasanein, 2025). Lebih lanjut, teori AMO menjelaskan bahwa perilaku karyawan
terbentuk dari motivasi yang dimilikinya akan berkontribusi positif pada kinerja
organisasi termasuk kinerja lingkungan (Appelbaum et al., 2000). Dalam konteks
lingkungan, keterlibatan karyawan dalam pro-environmental behavior bertujuan
mendukung upaya organisasi dalam mencapai kinerja berkelanjutan yaitu
environmental performance (Yu et al,, 2021). Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari Sobaih et al. (2022) dan Perez et al. (2023). Hal ini menegaskan bahwa
green transformational leadership tidak hanya berpengaruh langsung terhadap
environmental performance tetapi juga dapat dimediasi oleh pro-environmental behavior.
Dengan demikian, green transformational leadership dapat membentuk pro-environmental
behavior yang kemudian membantu pencapaian environmental performance (Sachdeva &
Singh, 2024; Mousa et al., 2025).

Green transformational leadership dan green creativity.

Hasil pengujian menemukan bahwa green transformational leadership
berpengaruh positif terhadap green creativity. Pengaruh ini dijelaskan oleh teori SLT
yang menekankan peran pemimpin dalam membentuk cara berpikir dan perilaku
karyawan melalui observasi terhadap pendekatan yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan lingkungan secara inovatif (Bandura, 1977). Proses ini
memperluas cara berpikir karyawan dimana tantangan lingkungan dianggap sebagai
peluang untuk menghasilkan solusi baru. Seiring waktu, pemahaman tersebut
membentuk pola pikir yang lebih kreatif dan adaptif dalam organisasi sehingga
mendorong budaya inovasi yang menghasilkan pendekatan green creativity (Saif et al.,
2023). Kepemimpinan ini berpotensi menumbuhkan green creativity karyawan dengan
memotivasi mereka dan menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi lahirnya
kreativitas ramah lingkungan (Jia et al., 2018). Green transformational leadership
merangsang pemikiran di luar batas konvensional serta mengembangkan berbagai
pendekatan baru dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan yang dihadapi
organisasi (Mansoor et al., 2021).

Pro-environmental behavior dan green creativity

Hasil penelitian menemukan peran pro-environmental behavior dalam
meningkatkan green creativity. Hasil ini dilandasi teori AMO dari Appelbaum et al.
(2000) yang menjelaskan bahwa green creativity merupakan hasil dari kemampuan,
motivasi dan kesempatan kerja yang dimiliki karyawan. Karyawan yang terlibat
dalam aktivitas pro lingkungan dapat memperhatikan isu-isu keberlanjutan dan
peluang perbaikan lingkungan dalam pekerjaan mereka (Composto et al., 2023).
Keterlibatan tersebut memperkaya pengalaman dan pengetahuan karyawan sehingga
mendorong ide-ide kreatif untuk mengurangi dampak lingkungan sebagai bentuk
green creativity karyawan (Khan & Batool, 2025). Abas et al. (2026) menjelaskan bahwa
ada korelasi yang kuat antara keterlibatan karyawan dalam pro-environmental behavior
dengan kemampuan mereka dalam pemecahan masalah yang kreatif, proaktif dalam
mencari solusi yang inovatif serta bertanggung jawab terhadap jejak ekologis mereka.
Dengan demikian, pro-environmental behavior terbukti dapat meningkatkan green
creativity kayawan di organisasi (Ahmad et al., 2021).
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Green transformational leadership dan green creativity: Peran mediasi pro-
environmental behavior

Hasil penelitian membuktikan bahwa pengaruh positif green transformational
leadership terhadap green creativity dapat dimediasi oleh pro-environmental behavior.
Hasil hipotesis ini didasari integrasi teori SLT dan AMO. Teori SLT menjelaskan
bahwa individu cenderung mengamati dan mengadopsi perilaku yang ditunjukkan
pemimpin sebagai panutan di lingkungan kerja (Bandura, 1977). Deng et al. (2022)
menyebutkan bahwa pemimpin transformasional yang konsisten menunjukkan
komitmen dan praktik ramah lingkungan akan memotivasi karyawan untuk
mengadopsi praktik serupa seperti pro-environmental behavior. Lebih lanjut, AMO
menjelaskan bahwa perilaku kerja yang didukung oleh kemampuan, motivasi, dan
kesempatan yang memadai akan menghasilkan keluaran kerja yang lebih baik
(Appelbaum et al.,, 2000). Ketika karyawan aktif terlibat dalam pro-environmental
behavior, mereka akan mendapatkan wawasan yang lebih luas mengenai
permasalahan lingkungan dan peluang perbaikan sehingga mendorong munculnya
green creativity berupa ide atau solusi lingkungan yang inovatif (Khan & Batool, 2025).
Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa green transformational leadership mampu mendorong karyawan untuk terlibat
dalam pro-environmental behavior, sedangkan Kketerlibatan dalam perilaku pro-
lingkungan tersebut dapat merangsang munculnya ide dan solusi inovatif untuk
mengatasi permasalahan lingkungan yang tercermin dalam green creativity (Ahmad et
al., 2021; Sidney et al., 2022). Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti
empiris bahwa pro-environmental behavior berperan sebagai mekanisme mediasi yang
menjembatani pengaruh positif green transformational leadership terhadap green
creativity

SIMPULAN

Hasil pengujian menemukan bahwa green transformational leadership
berpengaruh positif terhadap pro-environmental behavior, environmental performance dan
green creativity. Pro-environmental behavior berpengaruh positif terhadap environmental
performance dan green creativity sekaligus menjadi mediasi yang menghubungkan
variabel independen dan variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa pro-
environmental behavior menjadi mediasi parsial yang menghubungkan pengaruh positif
green transformational leadership terhadap environmental performance dan green creativity.
Oleh karena itu, gaya kepemimpinan perlu diterjemahkan kedalam tindakan nyata
untuk mencapai outcome lingkungan yang dituju perusahaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh studi
lanjutan. Pertama, penelitian ini memiliki sampel yang relatif kecil sehingga hasil
temuan tidak dapat digeneralisasi pada keseluruhan populasi. Kedua, penelitian ini
hanya fokus pada satu objek yaitu UMKM batik di Yogyakarta sehingga konteks
UMKM atau objek penelitian yang memiliki karakteristik berbeda dapat mendapatkan
temuan yang berbeda pula. Terakhir, penelitian ini masih terbatas pada data
kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbesar
jumlah sampel, menguji model pada konteks yang berbeda, serta mengombinasikan
metode survey dengan wawancara agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
dan hasil yang lebih komprehensif melalui triangulasi data.
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Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam mengintegrasikan SLT dan
AMO theory dalam menjelaskan outcome lingkungan organisasi yaitu environmental
performance dan green creativity. Temuan empiris menegaskan bahwa gaya
kepemimpinan hijau memiliki peran penting dalam menghasilkan kedua output
organisasi tersebut, baik secara langsung maupun melalui pembentukan perilaku
ramah lingkungan karyawan. Penelitian ini mengonfirmasi jalur mediasi pro-
environmental behavior dalam hubungan antara green transformational leadership dan
green creativity, yang masih terbatas dieksplorasi dalam penelitian terdahulu

Secara praktis, pemilik atau pelaku usaha UMKM batik di Yogyakarta perlu
memperkuat penerapan green transformational leadership dengan memberikan contoh
nyata melalui teladan sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan
pengelolaan limbah cair batik, sosialisasi penggunaan bahan pewarna yang lebih
ramah lingkungan, serta apresiasi kepada karyawan yang aktif mengusulkan ide-ide
perbaikan lingkungan. Selain itu, UMKM batik perlu membangun pro-environmental
behavior melalui kebiasaan kerja sederhana seperti penghematan penggunaan air dan
energi, pemilahan limbah produksi, serta penggunaan kembali bahan yang masih
dapat dimanfaatkan. Dengan demikian, UMKM batik dapat meningkatkan kinerja
lingkungan sekaligus mendorong munculnya inovasi produk dan proses produksi
yang lebih ramah lingkungan.
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